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Daya Tampung  Casis SD Belum Terpenuhi

"Jumlah lulusan TK

(Taman Kanak-kanak) ti-

dak sebanding dengan

daya tampung yang dise-

diakan untuk SD," kata

Sekretaris Dinas Pendidi-

kan (Disdik) Gunungkidul,

Winarno Jumat (17/6).

Tahun ini untuk daya

tampung SD di Gunung-

kidul  keseluruhan sekitar

14 ribu pelajar. Sedangkan

hasil kelulusan TK tahun

ini hanya sekitar 7.500

anak, atau  separuh dari

daya tampung SD yang

dibutuhkan.  

Melihat kondisi terse-

but, pihaknya  akan ada

sejumlah SD yang meneri-

ma calon siswa (Casis)nya

sedikit. Bahkan tidak me-

nutup kemungkinan ada

SD yang sama sekali tidak

mendapat siswa baru.

Meskipun begitu  saat ini

kami juga masih  pihaknta

akan menunggu pengu-

muman hasil penerimaan

untuk SD. 

Sementara Pendaftaran

PPDB jenjang SD di Gu-

nungkidul berlangsung

pada 13 hingga 15 Juni

2022 atau sudah  berakhir.

"Kami akan lihat per-

kembangan daftar akhir

pendaftaran," ucapnya. 

Para  calon  siswa terse-

but  memanfaatkan 3 jalur

pendaftaran  yang  disedi-

akan. Ke 3 jalur ini antara

lain Zonasi (sesuai jarak),

Afirmasi (untuk kalangan

kurang mampu dan dis-

abilitas), serta perpinda-

han orang tua.  

Jalur Zonasi mendomi-

nasi daya tampung tiap

SD sebesar 80 persen.

Sedangkan Jalur Afirmasi

sebesar 15 persen dan per-

pindahan orang tua 5 per-

sen dari total daya tam-

pung tiap sekolah. 

(Bmp)

WONOSARI (KR) -  Penerimaan Peserta

Didik Baru (PPDB)  tingkat Sekolah Dasar (SD)

hampir rampung dilakukan. Meskipun  demi-

kian, daya tampung belum terpenuhi. 
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HARI ULANG TAHUN KE-9

Ditandai Wisuda 36 Siswa SMPN 4 Ponjong
WONOSARI (KR) - Ber-

samaan dengan Hari Ulang

Tahun ke-9, SMP Negeri 4

Ponjong melakukan wisuda

36 siswa  tahun ajaran

2021/2022. Wisuda disak-

sikan oleh Wakil Bupati

Gunungkidul Heri Susanto

SKom MSi, Pengawasn

Pembina  H Bambang Pra-

coyo SPd MPd dan sejumlah

pejabat di lingkungan Fo-

rum Komunikasi Pimpinan

Kapanewon (Forkompika)

Ponjong serta  sejumlah

tamu undangan lainnya.

”Wisuda diharapkan mem-

bangkitkan semangat se-

mua komponen sekolah

agar semakin maju dan

berkembang,” kata Kepala

SMPN 4 Ponjong, Dwiastuti

Ari Siswandari MSi. 

Sedangkan Wakil Bupati

Gunungkidul Heri Susanto

sambutannya  memberikan

apresiasi atas digabungnya

peringatan ulang tahun de-

ngan wisuda siswa. 

Keberhasilan dalam me-

luluskan siswa dan pera-

yaan ulang tahun ke-9 seko-

lah ini akan memberikan

keyakinan masyarakat se-

makin mantap dalam me-

nyekolahkan anaknya ke

SMPN 4 Ponjong. Dalam

acara ulang tahun, Ari

Siswandari juga mengada-

kan kegiatan jalan sehat

bersama siswa siswi SD

yang berdekatan dengan se-

kolah.  ”Pada usianya ke 9

ini mudah-mudahan SMPN

4 Ponjong semakin jaya,”

tambahnya. (Ewi)

KR-Endar Widodo

Keluarga sekolah bersama Wakil Bupati Gunung-

kidul, Heri Susanto SKom MSi. 

ATASI KEMISKINAN

Perlu Konsep Pemberdayaan Berbasis Masyarakat
PENGASIH (KR) -

Penjabat Bupati Kulon-

progo Drs Tri Saktiyana

MSi mengatakan, ada

yang perlu dikomunika-

sikan dengan Dewan ter-

kait kemiskinan di Kulon-

progo. Yakni yang harus

dikerjasamakan dengan

konsep pemberdayaan

berbasis masyarakat dan

berharap mendapat du-

kungan dari Dewan agar

kemiskinan ini dapat ter-

tangani dengan baik.

"Kulonprogo sudah pu-

nya prestasi angka harap-

an hidup di sini lumayan

bagus, tetapi angka kemis-

kinan masih tinggi. Ini

harus kita imbangi antara

angka harapan hidup dan

menurunnya angka ke-

miskinan," ujarnya di

Gedung DPRD Kulon-

progo, kemarin. 

Dalam mengatasi ke-

miskinan, lanjut Tri Sakti-

yana, pihaknya akan

memberdayakan sektor

ekonomi riil  pertanian, in-

dutri rumah tangga, yang

sangat potential di Ku-

lonprogo. 

Potensi ini akan disam-

bungkan antara pertani-

an, industri rumah tangga

dan sektor perdagangan

serta sektor pariwisata.

Sehingga harus dibrand-

ing dengan pariwisata.

Sebuah produk itu harus

ada narasi atau story-nya

supaya produk itu naik. 

"Sebagai contoh, Jepang

menawarkan kue moci,

dengan kemasannya ba-

gus dan dipromosikan di

airport.  Sehingga kita

pengin beli dan ternyata

hanya kue dari ketan.

Nah, produk Kulonprogo

akan kita branding seperti

itu agar ada nilai plus-

nya," katanya.  

(Wid)

KR-Istimewa 

Drs Tri Saktiyana MSi

BULAN JULI OPERASI GAKUM LAGI

Pelaksanaan Prokes Masyarakat Mengendor
WONOSARI (KR) -

Melihat mengendornya

pelaksaan protokol kese-

hatan  (prokes) di masyara-

kat sangat kendor, Satuan

Polisi Pamong Projo (Satpol

PP) Gunungkidul akan

kembali melakukan operasi

penegakan hukum (gakum)

lagi. Selama dua pekan

tambahan positif Covid-19

sudah enol, sehingga sela-

ma dua pekan pula pene-

gakan hukum berhenti.

Namun karena secara na-

sional ada kenaikan positif

Covid-19 varian baru, mulai

awal bulan Juli akan di-

lakukan penegakan hukum

. ”Kami bersama jajaran ke-

polisian, Kodim dan dinas

terkait akan melakukan

operasi gakum lagi,î kata

Kepala Sat Pol PP Gunung-

kidul Edy Basuki SIP MSi,

Kamis (16/6).

Pihaknya sudah meng-

ajukan belanja tidak ter-

duga  (BTT) untuk melaku-

kan operasi 6 kali di bulan

Juli dengan jumlah person-

al tiap operasi 40 orang.

Sasarannya sekolah-seko-

lah, tempat wisata dan tem-

pat yang direkomendasikan

Satgas Covid-19 Kabu-

paten. Tetapi pada umum-

nya operasi akan dilakukan

di tempat kerumunan orang

banyak. Sementara Dinas

Kehatan Kabupaten Gu-

nungkidul, dalam dua

minggu terakhir tidak ada

penambahan Cobid-19,

Rabu (15/6) kemarin lusa

tinggal 1 orang yang isolasi

mendiri (isoman). Kamis

(16/6) yang isoman sembuh

tetapi ada tambahan 1 pos-

tif kemarin dari Kapanewon

Panggang. ”Meskipun tam-

bahan positif Covid-19

landai tetapi masyarakat

tetap harus waspada dan

tetap menjaga prokes, ”tam-

bah Kediskes Gunungkidul

dr Dewi Irawaty MKes.

Selain masyarakat di-

minta disiplin prokes, se-

mua fasilitas kesehatan

(faskes) yang ada di Gu-

nungkidul terus mengelar

vaksinasi. Semua Pusat

Kesehatan Masyarakat

(Puskesmas), rumah-rumah

sakit, poli klinik melayanini

vaksinasi dari dosis 1,2 dan

booster. Informasi ini

banyak disebar lewat media

sosial yang mudah diakses

masyarakat. ”Mudah-mu-

dahan pandemi Covid-19

segera bergeser menjadi en-

demi,” ujarnya. (Ewi)

KR-Endar Widodo

Edy Basuki SIP MSi

MA MUH AL MUTTAQIIN DIRESMIKAN

Dorong Peningkatan IPM Gunungkidul

WONOSARI (KR) Bu-

pati Gunungkidul H Su-

naryanta meresmikan ge-

dung Madrasah Aliyah

(MA) Muhammadiyah Al

Muttaqiin Gedangsari. Ge-

dung tersebut bakal diman-

faatkan sebagai sarana pra-

sarana peningkatan bidang

pendidikan. ”Pembangunan

lembaga pendidikan di-

harapkan mendorong pe-

ningkatan Indeks Pemba-

ngunan Manusia (IPM) .

Muhammadiyah telah me-

lakukan usaha nyata dalam

bidang pendidikan, kese-

hatan maupun ekonomi,”

kata Bupati Gunungkidul H

Sunaryanta.

Kegiatan dihadiri Ketua

Pimpinan Daerah Muh-

ammadiyah (PDM) Gu-

nungkidul Sadmonodadi

MA, Pengasuh Pondok Pe-

santren MBS Al Muttaqiin

Gedangsari Ustad Sri-

yanta, muspika  dan un-

dangan. Amal usaha ini

dibawah naungan PCM

Gedangsari.  Pengasuh

Pondok Pesantren MBS Al

Muttaqiin Gedangsari

Ustad Sriyanta, Jumat

(17/6) menambahkan,

amal usaha pondok pe-

santren hingga MA dirin-

tis sejak 2010. Hingga

akhirnya TPA ini menda-

patkan piagam pendirian

dari Kementrian Agama

Gunungkidul.  

"Kemudian mendapat-

kan akreditasi nilai B

plus. Ponpes Darush Sho-

lihin juga membantu pem-

bangunan gedung asrama

3 lantai dan didukung ja-

maah serta masyarakat,”

ujarnya. 

Sementara Ketua PDM

Gunungkidul Sadmono-

dadi mengapresiasi ma-

syarakat yang mendu-

kung pendirian MA.

Muhammadiyah akan

maksimal mengelola ma-

drasah agar memberikan

bagi masyarakat.  

(Ded)

KR-Dedy EW

Bupati meresmikan MA Al Muttaqiin. 

Penyediaan Air Minum - Sanitasi Berbasis Masyarakat 
NANGGULAN (KR) -

Sebanyak 35 persen dari

1.651 kepala keluarga

(KK) di Kalurahan Wiji-

mulyo Kapanewon Nang-

gulan menjadi target yang

harus terlayani Program

penyediaan air minum

dan sanitasi berbasis ma-

syarakat (Pamsimas) oleh

KP-Spams Tirta Wening di

Pedukuhan Kemiri kalu-

rahan setempat. 

"Target kami 35 persen

dari total KK di Wijimulyo

pada 2030 nanti sudah ter-

layani air bersih melalui

Program Pamsimas," kata

Sekretaris KP-Spams Tir-

ta Wening, Priyanto saat

menerima kunjungan Di-

nas Komunikasi dan In-

formatika (Diskominfo)

bersama Pengurus dan

Anggota Paguyuban

Wartawan Kulonprogo

(PWK), Kamis (16/6).  

Diungkapkan, Program

Pamsimas yang dikelola

KP-Spams Tirta Wening

pertama diresmikan pada

28 Januari 2018. Di tahun

pertama tercatat 131 KK

di Pedukuhan Kemiri dan

Rejoso menjadi pelanggan.

Kemudian dalam perkem-

bangannya di tahun ke

empat bertambah menjadi

322 pelanggan dan suplai

air bersih yang bisa lang-

sung diminum hingga

menjangkau wilayah pe-

dukuhan Setan, Wijilan

dan Dukuh. 

"Melihat animo masyara-

kat, kami optimis ke depan

pelanggan terus bertambah.

Apalagi air bersih yang bisa

langsung diminum produk

kami tidak mengandung

kaporit. Sehingga kesehat-

an masyarakat terlindun-

gi," ungkapnya menam-

bahkan suplai air yang dis-

alurkan ke 170 pelanggan

di Pedukuhan Kemiri dan

Rejoso saat ini bisa lang-

sung diminum dari krannya

masing-masing. 

"Kelebihan air yang kami

produksi, kualitasnya tidak

hanya untuk keperluan

mandi saja tapi bisa lang-

sung diminum dari kran,"

tutur Priyanto.

Guna menjamin kualitas

air sekaligus sebagai upaya

ikut menjaga kesehatan

masyarakat, Pengelola KP-

Spams Tirta Wening secara

rutin melakukan peman-

tauan.  

"Secara internal dilaku-

kan pengamatan kualitas

air jernih atau keruh se-

dangkan pemantauan ek-

sternal bekerjasama Labo-

ratorium Kesehatan Dae-

rah (Labkesda) Kulonprogo

melakukan uji lab dengan

biaya mandiri sekitar Rp 2

juta," terangnya. 

Sementara itu Kepala

Diskominfo Kulonprogo,

Agung Kurniawan SIP MSi

memuji inisiatif masyara-

kat dalam pemenuhan ke-

butuhan air bersih secara

mandiri. Apalagi potensi

ekonomis dari pamsimas

terbukti sangat besar. Se-

hingga dengan dikelola se-

cara profesional dapat

memberikan tambahan

pendapatan bagi kelompok

pengelola, pedukuhan dan

pemerintah kalurahan se-

tempat. (Rul)

KR-Asrul Sani

Priyanto menunjukkan instalasi pengolahan air

minum.


